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ABSTRAK 
 
Dewasa ini isu kesehatan mental menjadi sebuah isu yang cukup diperhatikan, di mana gangguan 

depresi menjadi salah satu di antaranya. Secara sederhana, depresi merupakan sebuah kondisi 

gangguan mental yang dapat mengganggu keberadaan seseorang sebagai individu. Tak jarang 

gangguan depresi juga memengaruhi kehidupan spiritualitas seseorang. Namun, seringkali gangguan 

depresi dipahami sebagai manifestasi dari ketiadaan iman atau undurnya kehidupan spiritual 

seseorang. Oleh sebab itu, dalam tulisan ini gangguan depresi akan ditinjau menggunakan Malam 

Gelap Yohanes dari Salib. Malam gelap merupakan sebuah refleksi spiritualitas yang mendalam yang 

lahir dari suatu trauma. Malam gelap sebagai refleksi menunjukkan personalitas di dalam spiritualitas. 

Secara keseluruhan, tulisan ini hendak mempertemukan gangguan depresi dan malam gelap dalam 

bingkai spiritualitas, untuk menunjukkan bagaimana personalitas menjadi aspek penting dalam suatu 

kehidupan spiritual. 

 

Kata kunci: depresi, malam gelap, spiritualitas, refleksi, trauma 
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ABSTRACT 
 
Nowadays, people’s awareness on mental health issues has been increasing, where depression is one 

of them. Depression is a mental disorder that causes severe symptoms that affect how a person feels, 

thinks, and does daily activities. Moreover, depression also affects a person’s spiritual life. However, 

depression is often misunderstood as a manifestation of a lack of faith or a spiritual decline. Therefore, 

in this article, depression will be reviewd using the Dark Night of Saint John of the Cross. The Dark 

Night itself is a spiritual reflection that emerged from a traumatic experience. As a spirituality concept, 

the Dark Night shows the personality aspect of spirituality. Overall, this article aims to bring together 

depression and the Dark Night within the framework of spirituality to show how personality is an 

important aspect in shaping a spiritual life. 

 

Keywords: depression, dark night, spirituality, reflection, trauma
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini isu kesehatan mental menjadi sebuah isu yang cukup diperhatikan, terutama oleh 

kalangan usia muda. Perubahan dan perkembangan dunia yang kian cepat menyumbang cukup 

banyak pengaruh bagi kesehatan mental, salah satunya adalah pandemi Covid-19. Di dalam dunia 

pasca-pandemi, pandemi Covid-19 nyatanya masih belum dapat diabaikan sebagai salah satu faktor 

yang memengaruhi segala macam aspek kehidupan. Sebab, pandemi Covid-19 dinilai telah menjadi 

suatu sumber stres yang baru bagi hampir seluruh masyarakat di segala penjuru bumi.1 Kemudahan 

akses informasi melalui media internet dan media sosial juga membuat isu kesehatan mental semakin 

banyak digandrungi oleh masyrakat, khususnya masyarakat dalam kelompok usia muda. Hal ini 

ditunjukkan dengan tingkat penetrasi internet pada kalangan usia muda 19-34 tahun di Indonesia 

mencapai angka 97,17%. Hal ini menunjukkan bahwa 97,17% dari keseluruhan penduduk Indonesia 

yang berusia antara 19-34 tahun memiliki akses kepada internet dan merupakan pengguna aktif 

layanan internet.2 

Tak hanya akses terhadap isu kesehatan mental, kalangan usia muda pun dinilai rentan 

terhadap permasalahan-permasalahan terkait gangguan kesehatan mental. Menurut data yang 

ditunjukkan oleh WHO (World Health Organization) pada tahun 2019, dari kurang lebih 970 juta 

manusia di seluruh dunia yang memiliki gangguan kesehatan mental, 28,8% di antaranya merupakan 

mereka yang ada di dalam kelompok usia 15-24 tahun. Di mana terdapat 6,8% di antaranya yang 

mengidap gangguan depresi (depressive disorder).3 Usia muda juga dinilai rentan terhadap masalah 

gangguan-gangguan kesehatan mental karena usia muda merupakan periode usia yang sangat krusial 

di dalam perkembangan sosial dan emosional. Pada usia muda terjadi banyak sekali perubahan 

biologis dalam struktur dan fungsi kognitif, yang membuat timbulnya sensitivitas yang kuat terhadap 

adanya tekanan. Jika hal ini berbenturan dengan perubahan-perubahan sosial dan tekanan-tekanan 

lainnya yang berasal dari luar diri, hal ini akan membuat kalangan usia muda semakin rentan untuk 

mengalami gangguan-gangguan kesehatan mental, khususnya gangguan depresi.4 

 
1 Nasrullah Nasrullah dan Lalu Sulaiman, “Analisis Pengaruh Covid-10 Terhadap Kesehatan Mental 

Masyarakat di Indonesia,” Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 20, no. 3 (19 Juni, 2021): 206-211, 
https://doi.org/10.14710/mkmi.20.3.206-211. 207. 

2 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, Survei Penetrasi dan Perilaku Internet 2023 (Jakarta: 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023), 9. 

3 World Health Organization, World Mental Health Report: Transforming Mental Health for All (Geneva: 
World Health Organization, 2022), 40-42. 

4 Karen D. Rudolph dan Meghan Flynn, “Deprresion in Adolescents,” dalam Handbook of Depression, Edisi 
ketiga (New York: The Guilford Press, 2014).  
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Depresi atau secara psikologis dan medis disebut dengan istilah gangguan depresi atau 

depressive disorder merupakan sebuah kondisi gangguan mental yang dapat mengganggu keberadaan 

seseorang sebagai individu. Kata depresi sendiri memiliki arti sekumpulan pengalaman yang di 

dalamnya terkandung suasana hati, pengalaman kebertubuhan, mental, dan perilaku yang 

mengakibatkan gangguan yang berkepanjangan dan mengakibatkan suatu kondisi yang parah, dan 

yang secara klinis dapat didiagnosis sebagai sindrom gangguan depresi.5 Secara umum depresi dapat 

dikenali dengan memerhatikan empat aspek, yaitu afeksi, kognitif, perilaku, dan fungsi fisiologis 

tubuh. Ditinjau dari aspek afeksi, orang dengan gangguan depresi dapat dikenali dengan adanya 

gejala berupa perubahan suasana hati (mood) yang terus-menerus, secara khusus suasana hati yang 

negatif, seperti kehilangan rasa puas, kehilangan rasa ketertarikan terhadap hal-hal yang biasanya 

digemari, adanya rasa abai, tidak memiliki gairah, hingga timbul rasa apati.6  Sedangkan gejala 

kognitif yang dapat timbul dari seorang yang tengah mengalami gangguan depresi adalah rendahnya 

kepercayaan diri, ada perasaan tidak berdaya, dan perasaan seolah-olah tidak lagi memiliki 

pengharapan. Perubahan perilaku pun dapat terjadi pada mereka yang bergulat dengan gangguan 

depresi, seperti sifat menyendiri, menarik diri dari segala macam aktivitas sosial, tidak termotivasi 

melakukan kegiatan yang produktif, dan banyak menghabiskan waktu tanpa melakukan apa pun yang 

berarti.7 Selain itu, gangguan depresi juga dapat memengaruhi fungsi fisiologis seseorang, di mana 

orang dengan gangguan depresi dapat menjadi terlihat lebih lemah, lesu, dan bahkan menjadi rentan 

untuk terserang segala macam penyakit (hal ini ada kaitannya dengan penyakit-penyakit yang bersifat 

psikosomatis).8 

Selain keempat aspek yang telah disebutkan di atas, sebenarnya ada satu aspek lain yang dapat 

ditinjau di dalam kaitannya dengan orang-orang yang mengidap gangguan depresi. Aspek tersebut 

tidak lain adalah aspek religiositas dan spiritualitas. Sebelum itu, perlu dilihat secara ringkas 

mengenai apa yang disebut dengan spiritualitas. Spiritualitas sendiri dipahami sebagai suatu hal yang 

memberi semangat dalam kehidupan setiap orang dan memberi dorongan untuk mendalami dan 

menyempurnakan apa yang telah dimulai.9 Selain itu, spiritualitas juga dipengaruhi oleh beberapa 

aspek, di mana salah satu aspek tersebut adalah personalitas. Aspek personalitas seseorang dalam 

kehidupan spiritual tentunya tersusun atas berbagai macam-macam faktor pembentuk lainnya, seperti 

faktor estetis, psikologis, dan sosiologis. 10  Oleh sebab itu, masalah kesehatan mental seperti 

 
5 Constance L. Hammen dan Ed Watkins, Depression, Edisi ketiga (London/New York: Routledge/Taylor & 

Francis Group, 2018), 6-7. 
6 Hammen dan Watkins, Depression, 7. 
7 Hammen dan Watkins, Depression, 8. 
8 Hammen dan Watkins, Depression, 9-10. 
9 Alister E. McGrath, Christian Spirituality: An Introduction (Oxford: Blackwell Publishing, 1999), 1-2. 
10 McGrath, Christian Spirituality, 11-12. 
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gangguan depresi secara langsung pasti memengaruhi kehidupan spiritual seseorang. Dalam aspek 

religiositas dan spiritualitas, adanya suatu pergumulan iman yang cukup berarti, interpretasi yang 

cenderung bersifat pesimistik terhadap hal-hal religius, hingga timbulnya perasaan-perasaan 

ditinggalkan oleh Tuhan adalah hal-hal wajar yang dapat saja dialami oleh seseorang yang tengah 

mengidap gangguan depresi.11 Pergolakan iman juga sangat besar kemungkinannya berkaitan dengan 

aspek kepribadian yang dapat saja menambah kerentanan seseorang terhadap gangguan depresi atau 

mungkin hal tersebut bisa saja merupakan manifestasi dari gejala gangguan depresi itu sendiri.12 

 

1.2. Permasalahan Penelitian 

Beranjak dari latar belakang yang telah diuraikan, Penulis melihat bahwa adanya peningkatan 

kesadaran terhadap isu-isu kesehatan mental dan kerentanan terhadap kesehatan mental tentu perlu 

diberi perhatian. Apalagi jika melihat bahwa tampaknya ada suatu relasi antara isu kesehatan mental, 

dalam hal ini gangguan depresi dengan spiritualitas. Isu ini menjadi semakin menarik ketika disadari 

bahwa religiositas memegang peranan yang penting di dalam kehidupan sosial masyarakat di 

Indonesia. Hal ini dapat ditunjukkan melalui sebuah survei penelitian, di mana sebanyak 74,8% dari 

responden yang dari berbagai daerah di Indonesia menilai dirinya sangat atau cukup religius.13 

Kemudian, pada bagian selanjutnya ditunjukkan bahwa sebanyak 81,7% dari responden yang ada 

mengaku cukup atau sangat sering mempertimbangkan ajaran atau nilai-nilai agama ketika 

mengambil keputusan penting bagi hidup.14  Menariknya dalam suatu penelitian yang lain yang 

dilakukan di suatu universitas menunjukkan tingkat persepsi negatif terhadap isu-isu kesehatan 

mental masih cukup tinggi, meskipun akses kepada informasi mengenai kesehatan mental dan 

kepekaan terhadap isu kesehatan mental terus meningkat.15 Penelitian lainnya menunjukkan bahwa 

persepsi negatif terhadap isu kesehatan mental di kalangan masyarakat di Indonesia dipengaruhi oleh 

salah satunya faktor religius/spiritual. Alih-alih mencari bantuan profesional, ditunjukkan bahwa 

 
11 Arjan W. Braam dan Harold G. Koenig, “Religion, Spirituality, and Depression in Prospective Studies: A 

Systematic Review,” Journal of Affective Disorders 257 (October 2019): 428-438, 
https://doi.org/10.1016/j.jad.2019.06.063., 436. 

12  Braam dan Koenig, Religion, Spirituality, and Depression, 437. 
13 Lembaga Survei Indonesia, Laporan Survei Nasional: Kekerasan Ekstrem, Toleransi, dan Kehidupan 

Beragama di Indonesia (Jakarta: Lembaga Survei Indonesia, 2023), 47. 
14 Lembaga Survei Indonesia, Laporan Survei Nasional, 48. 
15 Irma M. Puspitasari, Ingka Tisya Garnisa, Rano K. Sinuraya, dan Witriani Witriani, “Perceptions, 

Knowledge, and Attitude Toward Mental Health Disorders and Their Treatment Among Students in an Indonesian 
University,” Psychology Research and Behavior Management 13 (2020): 845-854, 847-848. 
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masyarakat Indonesia masih cenderung melibatkan intervensi keagamaan atau spiritual untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang terkait dengan kesehatan mental.16 

Dari beberapa data yang diuraikan di atas maka diperlukan adanya pemahaman yang tepat 

antara dua hal tersebut, yakni kesehatan mental dan religiositas dan spiritualitas. Jika kembali kepada 

definisi spiritualitas sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, Jika spiritualitas bersifat personal 

sebagaimana definisi yang telah diuraikan di atas, maka pengalaman-pengalaman personal pun 

menjadi bagian di dalam kehidupan spiritual seseorang, termasuk di dalamnya pergolakan iman yang 

dialami oleh seseorang dengan gangguan depresi. Tetapi, seringkali pengalaman personal yang 

semacam ini dipandang negatif, seolah-olah orang yang tengah mengalaminya tengah melakukan 

suatu kesalahan. Padahal, pengalaman-pengalaman seperti itu pun menjadi bagian dalam kehidupan 

spiritual seseorang yang utuh. Apalagi jika orang tersebut tengah berjuang menghadapi gangguan 

depresi. Tentunya hal-hal semacam itu akan menjadi bagian yang menyerta dari permasalahan 

psikologis yang dihadapinya. Oleh sebab itu, menjadi menarik jika persoalan ini dicoba untuk 

diangkat menjadi suatu permasalahan teologis dengan mendialogkannya dengan pemikiran seorang 

tokoh gereja bernama Yohanes dari Salib. 

Yohanes dari Salib merupakan seorang imam, mistikus, dan biarawan dari Ordo Karmelit. 

Hingga saat ini, ia merupakan salah satu tokoh yang sangat berpengaruh di dalam Ordo Karmelit, 

terutama di dalam upayanya melakukan pembaruan di dalam tubuh ordo tersebut. Meskipun, di 

kemudian hari upaya pembaruan atau reformasi yang ia gagas ini pulalah yang membuatnya harus 

merasakan pahitnya kehidupan di dalam kurungan penjara di suatu biara.17 Dikutip dari berbagai 

sumber, di penjara biara tersebut Yohanes mengalami penyiksaan yang begitu hebat. Dikisahkan ia 

hanya diberi makan roti dan air. Ia pun disebutkan harus menerima bentuk disiplin berupa hukuman 

cambuk.18 Di dalam penjara biara inilah ia mengalami apa yang disebutnya di kemudian hari sebagai 

malam gelap jiwa. Meskipun Yohanes sebenarnya tidak secara eksplisit menyebutkan bahwa 

pengalaman pahit tersebut sebagai malam gelap baginya. Setidaknya di tengah-tengah pengalaman 

yang amat mengerikan itulah Yohanes justru mengalami suatu pengalaman spiritual yang sangat 

berharga baginya. Dapat juga dikatakan bahwa dari suatu pengalaman yang traumatis lahir suatu 

refleksi spiritual yang amat mendalam. Bahkan, di kemudian hari ia mengatakan bahwa setiap orang 

 
16 Sabrina Gabrielle Anjara, Carol Brayne, dan Tine Van Bortel, “Perceived Causes of Mental Illness and 

Views on Appropriate Care Pathways Among Indonesians,” International Journal of Mental Health Systems 15 (2021): 
74, 4-5. 

17 Wilfrid McGreal, Yohanes dari Salib (Yogyakarta: Kanisius, 2001), 24. 
18 Gerald G. May, The Dark Night of the Soul: A Psychiatrist Explores the Connections between Darkness and 

Spiritual Growth (New York: HarperCollins, 2009), 34-36. 
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harus menempuh malam gelap itu untuk merasakan dan mengenali cinta Tuhan yang memiliki daya 

ubah.19 

Pergolakan iman seperti perasaan ditinggalkan oleh Tuhan hingga perasaan akan ketiadaan 

Tuhan seringkali dianggap sebagai suatu hal yang negatif. Seolah-oleh kehidupan spiritual hanya 

berbicara mengenai pengalaman-pengalaman yang indah bersama dengan Tuhan. Padahal, jika 

mengacu kepada pemahaman spiritualitas yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, jelas 

dikatakan bahwa spiritualitas sangat erat kaitannya dengan personalitas dan pengalaman-pengalaman 

individu. Oleh sebab itu, bukankah perasaan-perasaan tersebut dapat dinilai sebagai bagian dari 

perjalanan kehidupan spiritual seseorang? 

Berkaca dari kisah hidup Yohanes dari Salib, ia pun justru mengalami pengalaman spiritual 

yang amat berharga ketika ia melalui malam gelap tersebut yang justru berangkat dari suatu peristiwa 

yang traumatis. Bukankah hal yang demikian juga yang mungkin dialami oleh mereka yang berjuang 

dengan gangguan depresi? Apakah tidak mungkin gangguan depresi pun dapat dipahami sebagai 

suatu pengalaman hidup di dalam suatu perjalanan spiritual? Oleh sebab itu, Penulis ingin mencari 

tahu bagaimana orang yang tengah mengalami gangguan depresi menghidupi kehidupan spiritualnya. 

Kemudian, Penulis mencoba mengaitkan penemuan-penemuan tersebut dengan malam gelap 

Yohanes dari Salib, yang diharapkan dapat menunjukkan bagaimana pengalaman traumatis justru 

dapat direfleksikan sedemikian rupa menjadi suatu pengalaman spiritual yang berharga bagi seluruh 

perjalanan kehidupan spiritual seseorang yang utuh. 

 
1.3. Pertanyaan Penelitian 

Penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu: 

1. Apa itu depresi? 

2. Bagaimana pengalaman malam gelap Yohanes dari Salib? 

3. Apa kaitan antara depresi dengan malam gelap Yohanes dari Salib jika ditinjau 

menggunakan sudut pandang spiritualitas? 

 
1.4. Judul 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, maka Penulis mengajukan 

judul skripsi, yaitu: 

DEPRESI DAN MALAM GELAP YOHANES DARI SALIB: 
Sebuah Tinjauan Spiritualitas 

 
 

19 Jan Peters dan J. A. Jacobs, Malam Gelap St. Yohanes dari Salib (Malang: Penerbit Karmelindo, 2011), 103-
107. 
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1.5. Batasan Permasalahan 

Perlu disadari bahwa Yohanes dari Salib menulis begitu banyak puisi beserta penjelasan dan 

karangan teologis yang terkait dengan spiritualitas dan mistik Kristiani, di mana semuanya itu 

berkaitan erat dengan pengalaman personalnya. Seluruh tulisan Yohanes dari Salib yang tidak lain 

merupakan hasil refleksi atas kehidupan personalnya sesungguhnya dapat digunakan untuk 

melakukan peninjauan terhadap permasalahan yang hendak di angkat dalam penelitian ini. Namun, 

pada tulisan ini Penulis hanya memfokuskan bahasan pada refleksinya yang mendalam akan peristiwa 

traumatis yang pernah dialaminya dalam karyanya yang berjudul Malam Gelap atau Noche Oscura. 

Selain itu, konsep mengenai malam gelap jiwa sesungguhnya adalah suatu konsep yang sangat 

kompleks dan luas. Malam gelap jiwa tersirat dalam semua puisi yang ditulis oleh Yohanes dari Salib. 

Namun, sekali lagi, Penulis hanya membatasi permasalahan pada malam gelap jiwa sebagai suatu 

bentuk refleksi spiritual akan peristiwa traumatis yang pernah dialami Yohanes dari Salib dalam 

kaitannya dengan tinjauan spiritualitas yang personal dan otentik. 

 
1.6. Tujuan Penelitian 

Ada pun tujuan Penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami apa yang disebut dengan gangguan depresi dan gejala-

gejalanya. 

2. Mencari tahu bagaimana pengalaman malam gelap Yohanes dari Salib dan apa saja yang 

melatarbelakanginya serta bagaimana malam gelap dapat menjadi suatu bentuk refleksi 

spiritual di kemudian hari. 

3. Mencari tahu bagaimana pengalaman orang dengan gangguan depresi dan malam gelap 

Yohanes dari Salib saling berkaitan jika ditinjau menggunakan sudut pandang spiritualitas. 

 
1.7. Metode Penelitian 

Di dalam penelitian ini, Penulis akan menggunakan metode penelitian studi literatur terhadap 

spiritualitas dan malam gelap Yohanes dari Salib. Oleh sebab itu, Penulis akan melakukan studi 

literatur terhadap buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan depresi, Yohanes dari Salib, 

Malam Gelap, dan spiritualitas. Literatur mengenai depresi akan diperjumpakan dengan literatur 

mengenai malam gelap Yohanes dari Salib, yang kemudian akan dianalisis menggunakan literatur-

literatur spiritualitas yang menghasilkan sebuah kajian spiritualitas. 
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1.8. Sistematika Penulisan 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bagian ini Penulis akan memaparkan gambaran mengenai apa saja yang 

melatarbelakangi penelitian di dalam tulisan ini. Kemudian, Penulis akan menguraikan apa 

saja yang menjadi permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini yang selanjutnya 

berfungsi memberi batasan dalam pelaksanaan penelitian. Pada bagian ini penulis juga 

menguraikan metodologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, serta 

sistematika penulisan juga dituliskan pada bagian ini. 

 

BAB II: DEPRESI 

Pada bagian ini Penulis akan menguraikan secara merinci segala sesuatu yang perlu 

diketahui terkait bahasan mengenai gangguan depresi. Pertama-tama, akan dipaparkan 

mengenai berbagai macam definisi dari gangguan depresi. Selanjutnya, diuraikan mengenai 

gejala depresi untuk mengetahui kapan gangguan depresi dapat didiagnosis sebagai suatu 

bentuk gangguan kesehatan mental. Sesudah mengetahui hal-hal mendasar yang berkaitan 

dengan gangguan depresi, maka Penulis akan menguraikan gangguan depresi di dalam 

kaitannya dengan spiritualitas. 

 

BAB III: DEPRESI DAN MALAM GELAP 

Pada bagian ini Penulis akan pertama-tama menguraikan secara mendalam mengenai 

konsep Malam Gelap yang dikemukakan oleh Yohanes dari Salib. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai konsep Malam Gelap ini, Penulis 

pertama-tama akan menyajikan biografi singkat mengenai siapa itu Yohanes dari Salib dan 

segala macam hal yang menyekitari dan melatarbelakangi kehidupannya sehingga menjadi 

Yohanes dari Salib yang dikenal hingga saat ini. Selanjutnya, Malam Gelap tidak dapat 

dipisahkan dari upaya pembaruan yang dilakukannya. Maka, Penulis juga akan menyajikan 

secara merinci kisah kehidupan Yohanes dari Salib yang menjadi titik tolok dari seluruh 

konsep mengenai Malam Gelap. Setelah mendapatkan gambaran dan pemahaman mengenai 

konsep Malam Gelap, Penulis memberikan salah satu puisi Yohanes dari Salib yang berfokus 

membahas mengenai konsep ini, yaitu puisi yang berjudul Noche Oscura atau Malam Gelap 

yang ditulis dalam bahasa Spanyol. Selanjutnya Penulis menjelaskan secara merinci mengenai 

keseluruhan konsep Malam Gelap, untuk kemudian dipertemukan dengan bahasan mengenai 

depresi dalam kerangka utuh terkait spiritualitas. 
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BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian yang terakhir dalam tulisan ini, Penulis akan memberikan simpulan atas 

seluruh temuan penulis dalam penelitian ini. Penulis juga akan memberikan masukan-

masukan terkait penemuan-penemuan mengenai kehidupan spiritual orang dengan gangguan 

depresi. Selain itu, Penulis juga mencoba memberikan saran-saran praktis bagi pihak-pihak 

lain yang mungkin bersedia untuk meneliti topik yang berkaitan dengan hal ini di kemudian 

hari. 
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BAB IV: 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini, Penulis memberikan kesimpulan terhadap keseluruhan pembahasan yang 

telah diuraikan di dalam tulisan ini. Kesimpulan di sini didasarkan pada tiga pertanyaan penelitian 

yang diajukan oleh Penulis di dalam bagian pendahuluan. Tidak hanya itu, Penulis juga memberikan 

saran-saran praktis bagi kemungkinan-kemungkinan penelitian yang selanjutnya sebagai 

pengembangan dari bahasan dalam tulisan ini di kemudian hari. Penulis berharap tulisan ini dapat 

memberikan sumbangsih di dalam upaya membangun kesadaran akan spiritualitas yang lebih 

menyeluruh, terutama di dalam peningkatan kesadaran akan pentingnya persepsi religius yang tepat 

terhadap penanganan terkait isu-isu kesehatan mental. 

 

4.1. Kesimpulan 

Kesadaran akan isu-isu yang berkaitan dengan kesehatan mental terus meningkat dan menjadi 

perhatian utama di masa-masa kini. Oleh sebab itu, spiritualitas tidak bisa lagi hanya berbicara 

mengenai apa yang biasa dipahami sebagai relasi personal antara manusia dengan Allah. Spiritualitas 

tidak lagi hanya dibatasi oleh persoalan-persoalan transenden. Lebih dari itu, diperlukan adanya 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai apa itu spiritualitas yang sesungguhnya. Dari bahasan-

bahasan pada bagian-bagian sebelumnya, maka spiritualitas sesungguhnya berbicara mengenai siapa 

diri kita sebagai individu dengan segala macam pengalaman hidup yang menjadi obyek empiris dalam 

mengolah spiritualitas. Spiritualitas sesungguhnya berbicara mengenai the self, pentingnya 

pengenalan akan diri sendiri yang kemudian akan menuntun pada pengenalan bahkan persatuan 

dengan Allah itu sendiri, yang menuntut adanya transformasi diri. Oleh sebab itu, aspek personalitas 

tidak dapat diabaikan di dalam bahasan-bahasan mengenai spiritualitas. Sebab, spiritualitas tidak 

berbicara hanya soal nilai-nilai teologis secara teori, tetapi berbicara mengenai suatu pengalaman 

yang dihidupi dan otentik. Kesehatan mental sebagai salah satu aspek yang menyekitari personalitas 

berarti secara otomatis tidak dapat juga dilepaskan dari olah spiritualitas seseorang, termasuk di 

dalamnya orang-orang yang tengah bergulat dengan gangguan depresi. 

Malam Gelap bagi Yohanes dari Salib, merupakan suatu rangkaian peristiwa pemurnian jiwa 

dan indra menuju persatuan dengan Tuhan. Di mana rangkaian peristiwa ini tidak pernah dapat 

dilepaskan dari aspek personalitas di dalam olah spiritual mendalam yang dilakukan oleh Yohanes 

dari Salib. Malam gelap tidak lain lahir sebagai upaya refleksi atas pengalaman-pengalaman empiris 

yang bahkan bersifat traumatis, yang dialami oleh Yohanes dari Salib hingga melahirkan suatu konsep 

spiritualitas yang khas, personal, dan menyeluruh. Bahkan, konsep malam gelap ini dinilai sebagai 
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suatu karya yang amat besar dan vital di dalam perkembangan mistisisme Kristen di kemudian hari. 

Ada kesadaran bahwa Yohanes dari Salib memang memberi batasan pada terminologi malam gelap 

sebagai sebuah konsep rohani alih-alih sebuah konsep psikologis. Tetapi, dalam diskursus mengenai 

depresi, malam gelap, dan spiritualitas, maka sesungguhnya terminologi malam gelap merupakan 

suatu terminologi yang bersifat bebas dan terbuka bagi serangkaian peristiwa yang kurang lebih 

menggambarkan ciri yang serupa dengan apa yang dialami dan diuraikan oleh Yohanes dari Salib. 

Bahkan, Yohanes dari Salib sendirilah yang menguraikan di dalam bahasannya terkait malam gelap, 

semua orang memiliki jalannya masing-masing menuju malam gelap. Yohanes dari Salib mengatakan 

tidak ada satu orang pun yang menempuh jalan malam yang sama. Tetapi, semua jalan bermuara pada 

satu realita yaitu Sang Ilahi itu sendiri. Menjadi jelas di sini bahwa Yohanes dari Salib pun sangat 

menghargai personalitas di dalam olah spiritual tiap-tiap individu. 

Melihat bagaimana depresi dan spiritualitas saling berkaitan, di mana spiritualitas dapat 

menjadi salah satu bentuk coping. Maka, jika depresi hendak dikaitkan dengan Malam Gelap Yohanes 

dari Salib, dapat pula dikatakan bahwa malam gelap sesungguhnya merupakan suatu bentuk 

religious/spiritual coping yang bersifat positif terhadap gangguan depresi. Sebagaimana Yohanes dari 

Salib yang berhasil melewati peristiwa-peristiwa traumatisnya dengan berefleksi sedemikian rupa 

melalui apa yang disebutnya dengan istilah malam gelap, maka orang-orang dengan gangguan depresi 

pun sesungguhnya dapat membaca dan merefleksikan gangguan depresi itu sebagai suatu malam 

gelap yang tengah mereka lalui sebagai bentuk coping yang baik dari gangguan depresi. 

Ketika orang-orang dengan dengan gangguan depresi pada akhirnya telah pulih dari gangguan 

depresi yang dialami, mereka dapat kembali memaknai dan berefleksi bahwa gangguan depresi yang 

telah dilalui adalah bagian integral dari kehidupan spiritual mereka. Kesadaran ini dapat diolah 

sedemikian rupa menjadi suatu pengalaman spiritual yang memberi arti. Inilah sasaran utama dari 

religious/spiritual coping yang sesungguhnya yaitu adanya transformasi. Hal ini juga sejalan dengan 

apa yang hendak dicapai oleh malam gelap, yaitu adanya transformasi diri yang membimbing 

individu pada kesatuan dengan Tuhan. Oleh sebab itu, gangguan depresi tidak lagi dapat diartikan 

sebagai manifestasi dari ketiadaan iman apalagi kegagalan seorang individu untuk mengolah 

kehidupan spiritualnya. Sebaliknya, jika gangguan depresi dimaknai sebagai suatu malam gelap yang 

harus dilalui oleh seseorang untuk mencapai suatu transformasi, maka gangguan depresi dapat 

menjadi suatu pengalaman spiritual yang melahirkan refleksi spiritualitas yang otentik, personal, dan 

menyeluruh seperti malam gelap Yohanes dari Salib. 
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Depresi, Malam Gelap dan Spiritualitas pada akhirnya berbicara soal transformasi. Hal ini 

senada dengan apa yang menjadi capaian dari malam gelap di dalam karya-karya Yohanes dari Salib 

terutama dalam puisi Noche Oscura atau Malam Gelap. Tujuan akhir dari seluruh rangkaian proses 

malam gelap adalah kebahagiaan bersatu dengan Tuhan. Kesatuan dengan Tuhan bagi Yohanes dari 

Salib berarti adanya suatu transformasi yang baik dari seluruh aspek kehidupan manusia melalui 

berbagai macam proses pemurnian. Gangguan depresi pun dapat dipahami sebagai salah satu proses 

pemurnian yang memberi perubahan baik dalam kehidupan individu. Dari bahasan-bahasan 

mengenai depresi dan malam gelap ditinjau menggunakan sudut pandang spiritualitas, dapat dilihat 

bagaimana Yohanes dari Salib membuka ruang selebar-lebarnya bagi pengalaman personalitas 

seseorang. Hal inilah yang menjadi semangat spiritualitas masa kini. Di mana segala macam 

pengalaman personal tersebut merupakan hal yang sah dan dapat menuntun individu kepada 

perjumpaan dan bahkan persatuan dengan Tuhan itu sendiri. 

 

4.2. Saran 

Adapun saran bagi pengembangan penelitian yang selanjutnya adalah sebagai berikut. Tulisan 

ini berfokus pada kajian terhadap gangguan depresi yang ditinjau menggunakan malam gelap 

Yohanes dari Salib, dalam bentuk kajian literatur. Tulisan ini masih dimungkinkan untuk dibahas 

secara lebih mendalam lagi dengan melakukan penelitian yang bersifat kualitatif terhadap orang-

orang Kristen yang mengalami gangguan depresi. Untuk itu, di kemudian hari dapat dibuat 

pembahasan mengenai bagaimana orang-orang Kristen yang mengalami gangguan depresi dapat 

memahami gangguan depresi mereka dari sudut pandang malam gelap Yohanes dari Salib, atau aspek 

personalitas dalam spiritualitas. 

Kemudian, berikut ini disampaikan saran bagi gereja. Tak dapat dipungkiri anggota jemaat 

hidup di dalam zaman yang terus bergerak dengan segala macam perkembangannya. Sebagaimana 

data yang dipaparkan dalam tulisan ini, bahwa kepekaan akan isu-isu kesehatan mental semakin 

meningkat. Oleh sebab itu, gereja perlu membuka ruang bagi bahasan-bahasan mengenai kesehatan 

mental. Pertumbuhan spiritual jemaat tidak hanya dibentuk melalui kegiatan-kegiatan formal seperti 

ibadah dan doa. Pertumbuhan spiritual yang sejati dimulai dari keterbukaan tiap-tiap individu 

terhadap kediriannya (the self). Isu kesehatan mental merupakan bagian dari kedirian tersebut. Maka, 

penting bagi gereja-gereja untuk menaruh perhatian yang lebih terhadap kesehatan mental anggota-

anggota jemaat.  
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Hal di atas juga perlu menjadi perhatian bagi kajian-kajian spiritualitas sebagai disiplin ilmu. 

Sebagaimana diuraikan di dalam tulisan ini, bahwa pendekatan antropologis yang memberi 

penekanan besar terhadap aspek personalitas merupakan pendekatan yang saat ini relevan dengan 

keadaan zaman. Oleh sebab itu, kajian spiritualitas akan menjadi relevan jika memberikan ruang 

terbuka yang selebar-lebarnya bagi aspek personalitas itu sendiri. Kajian spiritualitas juga akan 

menjadi lebih relevan jika itu bersifat semakin otentik di mana pengalaman-pengalaman kedirian 

manusia betul-betul dihargai, termasuk di dalamnya segala macam pengalaman yang berkaitan 

dengan kesehatan mental.  
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